BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sampah

Menurut SKS SNI T-13-1990, sampah adalah limbalgyzersifat padat terdiri
dari bahan organik dan anorganik yang dianggajx fidguna lagi dan harus dikelola
agar tidak membahayakan lingkungan dan melindumgistasi pembangunan. Dalam
UU No. 18 Tahun 2008 tentang “Pengelolaan Sampdibébutkan sampah adalah sisa
kegiatan sehari hari manusia atau proses alam larigentuk padat atau semi padat
berupa zat organik atau anorganik bersifat dapataeatau tidak dapat terurai yang

dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang dfalingan.

2.2 Kinerja Operasional Pengelolaan Sampah
2.2.1 KinerjaTeknisPengelolaan Sampah

Pengertian “Kinerja” berdasarkan Kamus Besar Bahbmbnesia adalah
sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari 8atar "kerja" yang diterjemahkan
daribahasa asing berarti prestasi atau lkasja. Berdasarkan SNI 3242:2008 tentang
pengelolaan sampah di permukiman, operasional pHage sampah adalah pola
pengelolaan sampah yang terdiri dari pewadahan,gypepulan, pemindahan,
pengolahan,perangkutan ke TPA.

Aspek teknis pengelolaan sampah adalah pewadamapab, pengumpulan
sampah, pemindahan sampah, pengangkutan sampa@olgiem sampah, pengolahan
sampah, pembuangan sampah ke TPA (Tchobanoglo®3). 1®edangkan untuk aspek
non teknis operasional pengelolaan sampah adatdnskelembagaan dan partisipasi
masyarakat (Kastam, 2007:22)

Pengelolaan sampah perkotaan diperlukan guna mamcegrjadinya
penumpukan sampah baik ditingkat produsen, yaitmabu tangga, industri dan
komersial maupun tempat pembuangan sementara (Fa8a dasarnya pengelolaan
sampah(Solid Waste Management) meliputi pewadahan, pengumpulan, pemindahan,
pengangkutan dan pengolahan, dan pembuangan Kkista(m, 2007:21).

Teknik operasional pengelolaan sampah perkotaag yewdiri dari kegiatan
pewadahan sampai dengan pembuangan akhir sampah bersifat terpadu dengan
melakukan pemilahan sejak dari sumbernya. Skemiaikteiperasional pengelolaan

persampahan dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Timbulan Sampah

I}

Pemilahan, Pewadahan
dan Pengolahan di
Sumber

1l

Pengumpulan

Pemindahan > Pemilahan dan
Pengelolaa

Pengangkutan

U

Pembuangan Akhir

Gambar 2.1
Diagram Teknik Operasional Pengelolaan Sampah
Sumber: SNI-19-2454-2002 tentang Tata Cara Pengelolaan Sampah

A. Pewadahan Sampah

Pewadahan sampah adalah awal proses dari pengeld®@avadahan yang
dimaksud adalah menempatkan sampah pada suatu vestetum dikumpulkan,
dipindahkan, diangkut, diolah dan dibuang ke tempambuangan akhir sampah.
Tujuan utama dari pewadahan adalah untuk menghindgadinya sampah yang
berserakan dan memudahkan petugas sampah dalammyarngan sampah.

Menurut Azwar (1995:57) syarat-ayarat tempat pesigeah sampah adalah
tempat sampah tertutup, tetapi dibuat sedemikigma reehingga mudah dibuka,
dikosongkan isinya serta bersih. Sangat dianjudgar tutup sampah ini dapat dibuka
atau ditutup tanpa mengotorkan tangan.

Menurut SNI 3242:2008 tentang “Pengelolaan SampahPe&mukiman”,
pewadahan terdiri dari:

1. Pewadahan individual adalah aktivitas penanganamamppungan sampah
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sementara dalam suatu wadah khusus untuk danadapiad individu.

2. Pewadahan komunal adalah aktivitas penanganan pengan sampah
sementara dalam suatu wadah bersama baik dari gagérsamber maupun
sumber umum.

Jenis wadah yang digunakan minimal 2 buah per ruomibhk memilah jenis
sampah mulai di sumber, yaitu:

1. Wadah sampah organik untuk mewadahi sampah sisaasaysisa makanan,
kulit buah-buahan, dan daun-daunan menggunakanhwitean warna gelap.

2. Wadah sampah anorganik untuk mewadahi sampah kertias, kardus, botol,
kaca, plastik, dan lain-lain menggunakan wadah avéerang.

Persyaratan bahan wadah adalah sebagai berikut:

1. Tidak mudah rusak dan kedap air;

2. Ekonomis, mudah diperoleh dibuat oleh masyaraleat; d

3. Mudah dikosongkan.

B. Pengumpulan Sampah

Pengumpulan adalah proses pengangkutan dari susabgsah menuju TPS.
Sedangkan menurut SK SN1 T-13-1990-F, pengumpultatala proses penanganan
sampah dengan cara pengumpulan dari masing-masiniges sampah untuk diangkut
ke tempat pembuangan sementara atau langsung kattgr@mbuangan akhir tanpa
melalui proses pemindahan. Sampah dari sumber $an@sanya ditampung
menggunakan bak sampah kemudian dikumpulkan deisgaana gerobak untuk
dibuang ke TPS yang berupa depo atau landasangiahgditentukan.

Pelaksanaan pengumpulan sampah agar dapat bdgakar diperlukan suatu
pola perencanaan operasional pengumpulan sampghmamurut SK SNI T-13-1990-F
harus memperhatikan hal-hal berikut:

1. Rotasi antara 1-4/hari.

2. Periodesasi: 1 hari, 2 hari sampai maksimal 3 hargantung dari komposisi
sampah, kapasitas kerja, dan kualitas pelayanan.

3. Mempunyai petugas pelayanan tertentu dan tetap.

Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampapedinukiman untuk
frekuensi dari pengumpulan sampah minimal 2 hakialse Pengumpulan sampah
dilakukan dengan cara memasukkan sampah organilamanganik ke masing-masing

wadah. Pola pengumpulan terdiri dari:
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1) Pola invidual tidak langsung dari rumah ke rumabh;

2) Polaindividual langsung dengan truk untuk jalan f#eilitas umum;
3) Pola komunal langsung untuk pasar dan daerah kahetan/atau
4) Pola komunal tidak langsung untuk permukiman padat.

————— - b —v_}
;‘;}’:’;\;’f" _?7 —0oug — - T «"rv> e T\
Tenbutan Dac e
Samoan
A
S Tk
POLA INDIVIDUAL | . &
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Gambar 2.2 Pola Pewadahan
Sumber: SNI 3242:2008 Tentang Pengelolaan Sampah di Permukiman

C. Pemindahan Sampah
Pemindahan sampah berdasarkan SNI 3242:2008 at#dap memindahkan
sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampag gapat dipindahkan secara
langsung atau melalui tempat penampungan sampalensa@a (TPS). Proses
pemindahan sampah dilakukan di TPS atau TPS Tempaaduli lokasi wadah sampah
komunal ataupun ke kontainer terdekat dengan susamepah.
Lokasi pemindahan adalah sebagai berikut:
1. Harus mudah keluar masuk bagi sarana pengumulefagapgkut sampabh.
2. Tidak jauh dari sumber sampah.
3. Berdasarkan tipe, lokasi pemindahan terdiri dari:
a. Terpusat (transfer depo tipe I)
b. Tersebar (transfer depo tipe Il atau IlI)
4. Jarak antara transfer depo untuk tipe | dan lladal0-1,5 km.
Berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata CaradhRdagn Sampah, cara
pemindahan dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Manual;
2. Mekanis; dan
3. Gabungan manual dan mekanis, pengisian kontaineku#tan secara
manual oleh petugas pengumpul, sedangkan pengamgkomtainer ke atas

truk dilakukan secara mekanis.
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D. Pengangkutan Sampah
Pengangkutan sampah berkaitan dengan kegiatan mengaanpah dari lokasi
pemindahan ke lokasi pembuangan akhir. Menurut S2K2:2008 tentang
pengelolaan sampah di permukiman, pengangkutan adamgsidu dari TPS/TPS
Terpadu ke TPA dilakukan bila kontainer telah perd#m sesuai dengan jadwal
pengangkutan yang telah dikonfirmasikan denganegdetagsampah kota.

Tabel 2.1
Proses Pengumpulan dan Pengangkutan
Deskripsi Pengumpulan Pengangkutan
Daerah kerja Langsung berhubungan dengan masyarakBitdlak langsung berhubungan dengan
masyarakat
Jenis pekerjaan Mengumpulkan sampah dari sumbernya, Mengangkat sampah dari tempat
dibawah ke tempat pemindahan pemindahan ke pembuangan akhir
Spesifikasi Tidak bermesin, mudah pengoperasian danBermesin, rumit pengoperasian dan
peralatan perawatannya, jumlahnya banyak perawatannya, jumlah sedikit
Kualifikasi Tidak memerlukan keahlian, jumlah banyak Memputgaihlian jumlah sedikit
tenaga kerja
Fungsi Tempat pengomposan awal (semantara) Sarspdikif) Kompos (banyak)

Sumber: Litbang Dinas Kebersihan Kotamadya Bandung (1998)

E. Pengolahan Sampah
Pengolahan sampah adalah upaya yang sangat peamiod mengurangi
volume sampah dan mengubah sampah menjadi mat@red tidak berbahaya.
Pengolahan dapat dilakukan di sumber, di TPS, nmawjpulPA. Prinsipnya adalah
dilakukan setelah pemilahan sampah dan sebelunmpenan akhir, sehingga sering
juga disebut pengolahan antara. Kegiatan pengelali@m pemanfaatan sampah ini
ditujukan untuk mendaur ulang sampah untuk digum&eanbali (Kastam, 2007:21).
Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampah pelimukiman,
pengolahan dan daur ulang sampah di sumber dEARiberupa :
1. Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang sBaammeiganik, sesuai
dengan tipe rumah atau luas halaman yang ada.
2. Pengomposan skala lingkungan di TPS daur ulangaamnorganik di TPS.
Berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata CaradRdagn Sampah, teknik-
teknik pengolahan sampah dapat berupa:
1. Pengomposan:
a. Berdasarkan kapasitas (individual, komunal danaskadjkungan)
b. Berdasarkan proses (alami, biologis dengan cadiidpgis dengan mikro-
organisme)

2. Insinerasi yang berwawasan lingkungan.
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3. Daur ulang:

a. Sampah anorganik disesuaikan jenis sampabh.

b. Menggunakan kembali sampah anorganik sebagai makemnsk.
4. Pengurangan volume sampah dengan pencacahan atadgian.

5. Biogasifikasi (pemanfaatan energi hasil pengolaznpah).

Menurut Modul Pengelolaan Sampah Berbasis Masyaré&kaironmental
Services Program, USAID (2008:47),composting adalah upaya mengolah sampah
organik melalui proses pembusukan yang terkonttall derkendali. Produk utama
komposting adalah kebersihan lingkungan, karendajuisampah organik yang dibuang
ke TPA menjadi berkurang. Adapun kompos sebagalykrd&omposting adalah hasil
tambahan atau bonus yang dapat kita gunakan uahd&man sendiri ataupun untuk
dijual.

Hasil dari proses pengomposan memiliki banyak nanfeéSalah satu
pemanfaatan kompos adalah dalam pemupukan untughiemman dan budidaya
tanaman obat. Kompos yang terbentuk dari prosegupaian materi organic oleh
mikroorganisme pada sampah akan menjadi pupuk sangat baik jika memang telah
melalui tahapan composting yang benar. Selainkup&nghijauan di rumah tangga,
kompos dapat digunakan untuk rehabilitasi laharapeimbang, dijual kepada petani
atau tukang tanaman, atau dibeli untuk programapemhan. Beberapa tambak udang
juga menggunakan kompos untuk tanah tambak, agaktpin tumbuh lebih baik. Ini
semua adalah potensi pemasaran kompos.

Daur ulang adalah proses memanfaatkan bahan bdkas sampah untuk
menghasilkan produk yang dapat digunakan kembaurDulang memiliki banyak
manfaat, diantaranya:

a. Mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke TPA (Teémpenbuangan Akhir)

b. Mengurangi dampak lingkungan yang terjadi akibahunepuknya sampah di
lingkungan

c. Dapat menambah penghasilan melalui penjualan pradluk ulang yang
dihasilkan

d. Mengurangi penggunaan bahan alam untuk kebutuhdumstin plastik, kertas,
logam, dan lain-lain.

Daur ulang sampah anorganik dapat dilakukan sdcarainal ataupun rumah

tangga. Adapun sampah yang dapat di daur ulangadaia :



15

Daur ulang sampah.
Daur ulang plastik.

Daur ulang kaca.

o o T

Daur ulang logam.

F. Pembuangan Akhir Sampah

Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampapednukiman semua
residu dari pengolahan sampah yang dilakukan akbnandg ke TPA. Frekuansi
pembuangan disesuaikan dengan jumlah timbunan $aP@@buangan akhir sampah
adalah proses terakhir dari siklus pengelolaanapgpahan. Terdapat berbagai macam
metode dalam tahapan ini. Metode yang sudah dikahalahopen dumping, control
landfill, dan sanitary landfill (Roni Kastam, 2097:21). Berikut adalah uraian dari
metode pembuangan akhir:

1. Penumpukariopen dumping) yaitu metode yang banyak dilakukan di Indonesia.
Penumpukan sebenarnya sampah tidak dimusnahkara deogsung, nhamun
dibiarkan membusuk menjadi bahan organik. Metodeupgukan bersifat
murah, sederhana, tetapi menimbulkan resiko tekjamg penyakit menular.
Dampak negatif yang dapat terjadi dari sistem pgukan adalah
menyebabkan pencemaran, terutama: bau, kotoraswtaber penyakit melalui
udara dan badan air.

2. Control landfill merupakan metode yang hampir sama dengan penumpukan
namun masih terdapat proses pengendalian dan pasgaw

3. Sanitary landfill adalah metode yang harnpir memiliki keamaan demggiode
penumpukan, tetapi cekungan yang telah penuh tamipah ditutup kembali
dengan tanah, dengan kedalaman sampah di dalam pahag sedikit 60 cm
untuk mencegah pengorekan oleh binatang. Metodmmyak dilakukan karena
dapat menghindari terjadinya polusi udara, namumenkeikan areal khusus
yang luas. Tanah yang telah padat, keuntunganngat dhmanfaatkan untuk

bangunan atau keperluan lainnya.

2.2.2 Kinerja Non-Teknis Pengelolaan Sampah
A. Sistem Kelembagaan
Menurut SNI 3242:2008 tentang pengelolaan sampapedinukiman, sistem

kelembagaan penanggung jawab pengelolaan persampilaisanakan oleh pihak
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swasta/developer atau organisasi kemasyarakatanrdak sampah B3-rumah tangga
ditangani khusus oleh lembaga tertentu. Sedangiaggting jawab lembaga pengelola
sampah permukiman adalah :

1. Pengelolaan sampah di lingkungan permukiman dadaimaumber sampah
sampai dengan TPS ataupun dan TPS sampai TPA ahlakan oleh lembaga
yang dibentuk/ditunjuk oleh organisasi masyarakatmukiman setempat.
Lembaga yang dibentuk tersebut berperan dalam &ebéegiatan seperti (Roni
Kastam, 2007:39):

- Pengumpulan sampah rumah tangga dan lingkungataisérisS.
- Proses pemilahan.
Pengolahan sampah organik menjadi kompos.
Pengujian kompos.
- Pengemasan dan perangkutan.
- Administrasi pusat kegiatan dan manajemen usaha.

2. Mengevaluasi kinerja pengelolaan sampah atau meaatuan teknis evaluasi
kinerja pengelolaan sampah dan mencari bantuanktgs@rkuatan struktur
organisasi.

3. Menyusun mekanisme kerjasama pengelolaan sampabarmlepemerintah
daerahatau dengan swasta.

4. Menggiatkan forum koordinasi asosiasi pengelolagmapahan.

Meningkatkan kualitas SDM berupa mencari bantuafatipan teknis dan
manajemenpersampahan ke tingkat daerah.

6. Untuk sampah B3-rumah tangga diatur sesuai dengf@mtkian yang berlaku.

B. Organisasi Berbasis Masyar akat

Dalam sejumlah lokasi di mana ada cukup koleksu dsagkungan adalah
terlayani, organisasi berbasis masyarakat mengapdrdn aktif dalam pengelolaan
sampah operasi. Organisasi-organisasi ini, yang lexil dalam skala lokal atau LSM,
bisa terbentuk terutama sebagaif-help atau unit kemandirian, tetapi mereka mungkin,
dari waktu ke waktu, berkembang menjadi organitasnan yang memungut biaya
dari klien koleksi mereka dan dari penjualan bapalh. LSM yang bekerja dengan
pekerja informal dan pengusaha berbasis masyasekiatgkali mencari pengakuan ini

organisasi sebagai bagian dari sistem pengeloiedoah (UNEP, 2005:11).
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2.3  Pengertian Pengelolaan Sampah Terpadu

Pengertian sampah terpadu adalah suatu sistenelpk@n sampah yang
mengikutsertakan partisipasi masyarakat, lebih hatimgkungan, secara operasional
lebih hemat energi dan biaya, serta secara prodi&fat meningkatkan pemberdayaan
dan ekonomi masyarakat (Roni Kastam, 2007:5).

Pengelolaan sampah terpadu merupakan kerangka aotidn merancang dan
menerapkan limbah baru sistem manajemen dan untwnganalisis dan
mengoptimalkan sistem yang ada. Manajemen sampaduwie didasarkan pada konsep
bahwa semua aspek dari sistem pengelolaan limkekmigt dan non-teknis) harus
dianalisis bersama-sama, karena mereka sebenainyg rkait dalam perkembangan
di satu wilayah yang sering mempengaruhi praktald &egiatan di daerah lain (UNEP,
2005:7).

2.4 Sistem Pengolahan Sampah Ter padu

Pengolahan adalah usaha yang dilakukan untuk mamgutimbunan sampah.
Berdasarkan Modul Pengelolaan Sampah Berbasis kast&nvironmental Services
Program (2008:32) pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cara:

1. Pencacahan : pengolahan fisik dengan memotonglmeamy ukuran
sampah agar lebih mudah diolah, misalnya untuk egsros
pengomposan rumah tangga.

2. Pemadatan : pengolahan fisik dengan menambahitakengepadatan)
sampah agar volumenya berkurang, terutama untuk
menghemat penggunaan trek untuk pengangkutan sakepah
TPA.

3. Pengomposaodmposting : pengolahan sampah organik melalui pembusukan
(proses biologis) yang terkendali. Hasil yang dibetn disebut
kompos.

4. Daur ulang sampah non organik : pengolahan fiaik kimia untuk mengubah
sampah non organik menjadi material baru yang dapat
dimanfaatkan kembali.

5. Pembakaran : pengolahan fisik dengan membakapadampada. temperatur
tinggi(diatas 1000°C). Pembakaran atau insinerasigat
mahal dan perlu teknologi tinggi agar tidak berlyahaagi

lingkungan dan kesehatan manusia. Karena itu,enssn tidak
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cocok untuk tingkat RT atau RW, yang jumlah samgahn

masih dibawah 120 ton per hari.

Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu diarahkan ag#vakssampah dapat

dikelola dengan baik dalam arti mampu menjawab psatahan sampah yang hingga

saat ini yang belum dapat diselesaikan denganduBiain itu juga diarahkan untuk

pemberdayaan masyarakat lokal agar mampu maneitfama menyangkut (Umar
2009:2):

1.
2.
3.

Penataan dan pemanfaatan sampah berbasis masysedat terpadu;
Peningkatan partisipasi aktif masyarakat dalam gehgan sampah; dan
Penggalian potensi ekonomi dari sampah, sehingdsarapkan dapat
memperluas lapangan kerja.

Menurut SNI 3242:2008 tentang “Pengelolaan SampahPermukiman”

pengolahan dan daur ulang sampah di sumber daRSIb€rupa:

1.
2.
3.

2.5

Pengomposan skala rumah tangga dan daur ulang sampeganik.
Pengomposan skala lingkungan di TPS.

Daur ulang sampah anorganik di TPS.

Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Sistem Pengelolaan Sampah Perkotaan
Berdasarkan SNI 19-2454-2002 tentang Tata Cargdhkd@daan Sampabh, faktor-

faktor yang memengaruhi sistem pengelolaan samg@dotaan yaitu:

1.

NE @O B _LRo

o

Kepadatan dan penyebaran penduduk;

Karakteristik fisik lingkungan dan sosial ekonomi;

Timbulan dan karakteristik sampabh;

Budaya sikap dan perilaku masyarakat;

Jarak dari sumber sampah ke tempah pembuangarsakyah;

Rencana tata ruang dan pengembangan kota;

Sarana pengumpulan, pengangkutan, pengolahan darbupagan akhir
sampabh;

Biaya yang tersedia; dan

9. Peraturan daerah setempat.

2.6

Manfaat Sampah
Pemanfaatan samapah bisa diterapkan dalam kesehauigalnya dengan

menerapkan prinsip 3R berdasarkan Modul Pengeld@anpah Berbasis Masyarakat
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Environmental Services Program (2008:30) adalah sebagai berikut:

1. Reduce (mengurangi)
Sebisa mungkin melakukan minimalisasi barang ataatemal yang Kkita
pergunakan.Semakin banyak menggunakan materiakkserbanyak sampah
yang dihasilkan.

2. Reuse (memakai kembali)
Sebisa mungkin pilihlah barang-barang yang bisaakdip kembali.Hindari
pemakaian barang yang hanya sekali pakai. Halapatmemperpanjang waktu
permakaian barang sebelum is menjadi sampah. Medtaleng bekas kue
diubah fungsinya menjadi tempat gula, wadah pladtgunakan untuk pot,
kotak karton untuk tempat pensil dan seterusnya.

3. Recycle (mendaur ulang)
Sebisa mungkin, barang-barang yang sudah tidagubarlagi, bisa didaur
ulang. Tidak semua barang bisa didaur ulang, nasaat ini sudah banyak
industri non-formal dan industri rumah tangga yangmanfaatkan sampah

menjadi barang lain.
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2.7 Studi Terdahulu

Tabel 2.2
Penelitian-Penelitian Terdahulu
No Judul Penyusun/ Tujuan Variabel Analisis Perbedaaan dengan Studi yang Bentuk
' Tahun Penelitian Penelitian dilakukan Penelitian

1. Arahan Sefti + Mengidentifikasi » Kilasifikasi * Analisis skoring * Lokasi penelitian Skripsi
Pengelolaan Erikandini/ karakteristik sampah di  sampah * Analisis kesesuaian ¢ Materi yang dibahas dalam penelitian
Sampah Pasar 2009 Kota Probolinggo * Volume pengolahan sampah ini mengacu pada 3 karakteristik utama,

Kota * Mengidentifikasi timbunan pasar yaitu: karakteristik sampah, kinerja
Probolinggo kinerja operasional sampah e Multidimensional operasional sistem pengelolaan sampah
sistem pengelolaan e Sistem Scalling (MDS) dan pengomposan di Kota Probolinggo,
sampah di Kota operasional « Analisis kelembagaan sedangkan penelitian “Pengelolaan
Probolinggo pengelolaan « Analisis peningkatan Sampah Terpadu di Kelurahan
e Menyusun arahan sampah kinerja operasional Pagentan” mengacu pada kinerja
pengomposan sampah « Arahan pengelolaan sampah operasional sistem pengelolaan sampah
di Kota Probolinggo pengembangan « Analisis alternatif dan pengelolaan sampah terpadu di
sistem pengolahan sampah Kelurahan Pagentan.
pengelolaan * Bentuk analisis yang digunakan juga
sampah memiliki perbedaan, antara lain:
Multidimensional Scalling dan analisis
alternative pengolahan sampabh;
analisis-analisis tersebut tidak
digunakan dalam penelitian
“Pengelolaan Sampah Terpadu di
Kelurahan Pagentan, Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang”.

2.  Pengelolaan  Viradin * Mengidentifikasi » Karakteristik —+ Analisis skoring » Lokasi penelitian Skripsi
Sampah Yogesti/ kinerja operasional sampah * Analisis kesesuaian ¢ Perbedaan dengan penelitian ini adalah
Terpadu 2010 pengelolaan sampah die Volume pengelolaan sampah analisis partisipatif PRA ,

Berbasis Kota Kediri sampah terpadu berbasis Mulitidimensional Scalling, dan analisis
Mastarakat e Merumuskan » Kinerja teknis masyarakat tingkat partisipatif tidak digunakan
Kota Kediri pengelolaan sampah « Kinerja non- * Analisis partisipatif dalam penelitian “Pengelolaan Sampah
terpadu berbasis teknis dengan PRA Terpadu di Kelurahan Pagentan,
masyarakat di Kota « Pengelolaan « Analisis tingkat Kecamatan Singosari, Kabupaten
Kediri sampah partisipatif Malang”.
berbasis e Multidimensional
masyarakat Scalling (MDS)

« Analisis kelembagaan

Sumber: Penditian Terdahulu
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Rencana Pengelolaan Sampah SNI 3242:2008 Kinerja teknis dan non-teknis
Terpadu di Kelurahan Pagentan operasional pengelolaan sampah
Kecamatan Singosari Kabupaten Splld Waste Management (UNEP, 2005) .
Sistem Pengelolaas Sampah Terpadu (Roni
Kastam, 2007
Gambar 2.3

Kerangka Teori

\_

Pengelolaan Sampah (Roni Kastam, 2007:21)
« Sistem Pewadahan

e Sistem Pengumpulan

»  Sistem Pemindahan

e Sistem Pengangkutan

e Sistem Pengelolaan Sampah
e Sistem Pembuangan Akhir

/

[ Sistem Kelembagaan SNI 3242:2008 }
9

Sistem Kelembagaan (Roni Kastam, 2007:3
Pemberdayaan Masyarakat (UNEP, 2005)

Services Program, 2008:28-47)
a. Komposting

Pemanfaatan sampah (Modul Pengelolaan
Sampah Berbasis Masyaralguvironmental
b. Daur ulan
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